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ABSTRAK 
 
Nama :Sriwahyuni 
NIM :20300114019 
Jurusan :Manejemen Pendidikan Islam 
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan 
Judul :Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap KepuasanBelajar 
Peserta Didik di SMA Negeri 9 Sinjai 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendapat gambaran mengenai 
pengaruh profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai, (2) Untuk mengetahui 
kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai, (3) Untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta 
didik di SMA Negeri 9 Sinjai. 
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan  
data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara 
langsung. Yang merupakan bagian dari pendekatan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Sinjai, 
yang berjumlah 171 peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan 
regresi sederhana. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru di SMA 
Negeri 9 sinjai memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan thitung > 
ttabel yaitu 3,194  > 1,669 sehingga variabel X terhadap Y memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan. Jika profesionalisme guru meningkat maka kepuasan 
belajar peserta didik  pada SMA Negeri 9 sinjai juga meningkat 
Seperti yang kita ketahui bahwa profesionalisme guru adalah suatu sikap 
positif terhadap pelayanan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan 
kenyataan yang diterima. Peserta didik dapat mengalami salah satu dari tingakat 
kepuasan yaitu a) Jika kinerja dibawah harapan maka siswa akan merasa tidak 
puas. b) Jika kinerja sesuai harapan, peserta didik akan merasa puas. c) Apabila 
kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas, senang atau bahagia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru yang 
memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena 
fungsi utama guru adalah merancang, mengelolah, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan 
belajar mengajar juga sangat strategis karena guru yang memiliki dan memilih 
bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan tugas guru ialah kinerjanya dalam merancang , 
melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar mengajar.1 
 Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas 
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.2 
 Profesionalisme guru kini menjadi sesuatu yang mengemuka ke ruang 
publik seiring dengan tuntunan akan pendidikan yang bermutu. Hal ini dipertegas 
lagi dengan respon positif dari pemerintah dengan menetapkan guru sebagai 
profesi pada tanggal 14 Tahun 2004 dan mengeluarkan Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: 
                                                             
1Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Cet. IX; 
Yogyakarta: Graha Guru, 2014), h.2 
2 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 19. 
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.3 
Dengan Undang-undang tersebut harkat dan martabat guru semakin 
mendapat apresiasi karena dalam Undang-undang tersebut diatur tentang 
penghargaan terhadap guru, baik dari segi profesional maupun financial serta 
perlindungan hukum dan keselamatan dalam melaksanakan tugas. Proses belajar 
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru 
sebagai pemegang peranan utamanya. Guru sebagai pengajar dan pendidik 
merupakan salah satu faktor penentu kepuasan belajar peserta didik. Itulah 
sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan khususnya dalam kurikulum dan 
peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan yang 
selalu bermuara pada faktor guru. 
 Mengenai pentingnya profesionalisme guru telah disebutkan dalam al-
Qur’an sebagaimana dalam  QS al-An’am ayat/6: 135, yaitu : 
 َٰىََلع اوُلَوْعٱ ِمْوَقَٰي ْلُق
 ى ًِِإ ْنُكِتًَاَكَه
 َفَْوسَف ٌلِهَاع
 يَه َىوُوَلْعَت
 ۥُهَل ُىوُكَت
 ِراَّدلٱ ُةَبِقَٰع
 ُحِلْفُي لَ ۥُهًَِّإ
                                                             
3 Abd,Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 9. 
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  ىوُوِلََّٰظلٱ  
 
Katakanlah: “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia 
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.”4 
 
 Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa seorang harus bekerja sesuai 
dengan kemampuannya dan keahlian masing-masing sehingga mereka mampu 
mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya guna kemajuan hasil 
kerjanya. Dari pekerjaan di atas dapat diketahui profesionalisme guru sangat 
penting dalam melaksankan proses belajar mengajar sehingga dapat 
mempengaruhi kepuasan belajar peserta didik. Profesionalisme ini dirasakan 
sangat penting seiring dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Dengan demikian jelasnya bahwa profesionalisme guru sangat 
mempengaruhi kepuasan belajar peserta didik. Jika guru memiliki profesionalisme 
yang tinggi dalam pendidikan maka secara otomatis peserta didik merasa puas 
terhadap pembelajaran yang diterima. 
 Kepuasan belajar peserta didik merupakan suatu sikap positif terhadap 
pelayanan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru karena adanya 
kesesuaian antara apa yang dibutuhkan dengan kenyataan yang diterima.5 
                                                             
4 Depertemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Direktorat Jendral 
Kelembagaan Agama Islam : 1983), h. 799. 
5 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2010), h. 33. 
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 Banyak hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan siswa, diantaranya 
adalah tidak sesuainya antara harapan siswa dengan kenyataan yang dialaminya, 
layanan pendidikan yang diterima siswa tidak memuaskan, perilaku personil 
sekolah yang kurang menyenangkan, suasana dan kondisi fisik bangunan dan 
lingkungan sekolah yang tidak menunjang untuk belajar, dan kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah yang tidak menarik, serta prestasi siswa yang rendah.6 
 Dengan mengukur tingkat kepuasan siswa, maka akan diketahui apakah 
fungsi dari perbedaan kinerja yang dilakukan guru selama ini sudah sesuai dengan 
harapan siswa ataukah belum.  
Siswa dapat mengalami salah satu dari tingkat kepuasan yang umum yaitu: 
a) Jika kinerja di bawah harapan, siswa akan merasa tidak puas. 
b) Jika kinerja sesuai harapan, siswa akan merasa puas. 
c) Apabila kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas senang dan 
bahagia.7 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 9 Sinjai dengan 
adanya pertimbangan. Pertama, peneliti tertarik dengan pembahasannya 
profesionalisme guru dalam pendidikan sangan mempengaruhi kepuasan belajar 
peserta didik. Kedua, peneliti berpendapat bahwa kegagalan pendidikan di 
Indonesia adalah tingkat profesionalisme guru yang kurang baik. Untuk itu 
peneliti ingin mengetahui asumsi tersebut melalui penelitian langsung di SMA 
                                                             
6 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h. 33. 
7 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h. 43. 
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Negeri 9 Sinjai. Ketiga, adanya tenaga pengajar yang tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya akan berdampak terhadap kualitas pendidikan dan 
kepuasan belajar peserta didik. Peneliti ingin mengetahui apakah tenaga pendidik 
di SMA Negeri 9 Sinjai mengalami hal tersebut atau tidak. Dari pertimbangan 
tersebut, peneliti menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara 
profesionalisme guru dengan kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 
Sinjai. Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk meneliti lebih jauh 
tentang sejauh mana dampak profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar 
peserta didik. Dengan ini penulis mengangkat judul “Pengaruh profesionalisme 
guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai ? 
2. Bagaimana kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai ? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan profesionalisme guru terhadap 
kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai ? 
C. Hipotesis 
              Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.8 
                                                             
8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,  (Cet. 
VII; Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 96. 
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Dengan demikian yang dimaksud hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
masalah-masalah yang diteliti dimana kebenarannya masih diuji. Berdasarkan 
landasan teori dan kerangka pikir di atas lebih lanjut setelah mengkaji variable 
penelitian dalam tinjauan teoritis. Maka, penulis merumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
Terdapat pengaruh yang signifikan profesionalisme guru terhadap kepuasan 
belajar peserta didik di SMA Negeri Sinjai. 
D.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk mrnghindari kesalahan dalam menafsirkan judul maka terlebih dahulu perlu 
dikemukakan pengertian operasional atau pengertian judul secara teliti dan 
terperinci supaya tidak mengembang dalam pembahasannya kedepan. 
a. Profesionalisme Guru 
 Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.9 
b. Kepuasan Belajar Peserta Didik 
 Suatu sikap positif terhadap pelayanan proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dan 
dibutuhkan dengan kenyataan yang diterima. 
                                                             
9 Rusman, Model-model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 19. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dan perluasan masalah dalam pembahasan 
ini sekaligus untuk mempermudah pemahaman maka perlu dibatasi ruang lingkup 
pembahasannya berkaitan dengan judul. 
a Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 9 Sinjai. 
b.Variabel bebas atau variable independent dalam penelitian ini adalah 
profesionalisme guru. 
c. Variabel terikat atau variable dependent dalam penelitian ini adalah kepuasan 
belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai. 
d.Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 9 Sinjai. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian 
disini. Diantaranya yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Okta Imroatul Barorah Mahasiswa Institut 
Agama Islam Negeri Sunan Ampe Surabaya Jurusan Pendidikan Agama Islam 
tahun 2011. Berjudul “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Ihyaul Ulum”. Kesimpulan yang 
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dapat diambil adalah terdapat hubungan yang signifikan antara profesionalisme 
guru dengan hasil belajar siswa  di MTs Ihyaul Ulum.10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah  Mahasiswa Institut Agam Islam 
Walisongo Semarang Tahun 2011. Berjudul “Pengaruh Profesionalisme Guru 
Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal ” kesimpulan yang dapat 
diambil adalah dari hasil analisis tersebut terdapat pengaruh antara 
profesionalisme guru dengan prestasi mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.11 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Nurhidayah Mahasiswa Institut Agama 
Islam Negeri Tulungngagung Tahun 2015 berjudul “Pengaruh Profesionalisme 
Guru Terhadap Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah 
Menengah Pertama Mamba’us Sholihin Blitar” kesimpulan yang dapat diambil 
adalah terdapat pengaruh yang positif antara profesionalisme guru dengan 
prestasi siswa, hal ini dibuktikan dengan dari nilai rata-rata matematika siswa 
yaitu dari 53 siswa adalah 86,22 dengan demikian terdapat pengaruh signifikan 
antara profesionalisme guru dengan prestasi belajar siswa.12 
                                                             
10 Okta Imroatul Barorah, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Ihyaul Ulum”, Skripsi (Surabaya: 
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel), 2011 
11Nurjannah, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Siswa Pada 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Gemuh Kabupaten 
Kendal ”, Skripsi (Semarang: Institut Agama Islam Walisongo), 2011. 
12 Titin Nurhidayah, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Siswa 
Pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama Mamba’us Sholihin 
Blitar”,Skripsi (Jawa timur: Institut Agama Islam Negeri Tulungngagung), 2015. 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan tersebut adalah: 
a. Untuk mengetahui profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai. 
b. Untuk mengetahui kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai. 
c. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar 
peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil peneliti ini diharapkan berguna sebagai tambahan wawasan 
tentang pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta 
didik. 
b. Secara praktis, hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan di 
SMA Negeri 9 Sinjai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Profesionalisme Guru 
1.Pengertian Profesionalisme Guru 
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan 
yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Secara etimologi, istilah profesi 
berasal dari bahasa inggris, yaitu profession atau bahasa latin, profecus yang 
artinya mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan secara termonologi profesi berarti suatu 
pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang 
ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengetahuan teoritis 
sebagai instrument untuk melakukan perbuatan praktis, bukan pekerjaan manual. 
Jadi suatu profesi harus memiliki tiga pilar pokok yaitu, pengetahuan, keahlian, 
persiapan akademik. 
Guru profesional implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru profesionalisme berasal dari profession 
yang berarti pekerjaan. Menurut Arifin profession mengandung arti yang sama 
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh 
melalui pendidikan atau latihan khusus.13 
                                                             
13Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 15. 
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Menurut Wobstar dalam kunandar profesionalisme berasal dari kata 
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh 
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu 
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari 
pendidikan akademis yang intensif.14 
Adapun pengertian profesi sesuai apa yang diungkapkan oleh para ahli adalah 
sebagai berikut : 
a. Syarifuddin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah profesional 
adalah bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya dan mengharuskan adanya pembayaran untuk 
melakukannya.15 
b. H.A.R Tilaar menyatakan bahwa seorang profesionalisme menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntunan profesinnya.16 
c. Menurut H. Buchrali Alma dkk, mengartikan bahwa profesionalisme menunjuk 
kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang 
digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.17 
                                                             
14Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurukulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru.(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.45. 
15 Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002), h. 15. 
16 Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 
86. 
17 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 129. 
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Dari semua pendapat ahli di atas menunjukkan bahwa profesional secara istilah 
dapat diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang khusus 
dipersiapkan atau dididik untuk melaksanakan pekerjaan tersebut dan mereka 
mendapat imbalan atau hasil berupa upah atau uang karena melaksanakan 
pekerjaan tersebut.  
Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhiran isme, yang dalam bahasa 
Indonesia menjadi berarti sifat. Sehingga istilah “profesionalisme” berarti sifat 
yang harus dimiliki oleh setiap profesional dalam menjalankan pekerjaan tersebut 
dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-baiknya, penuh dengan tanggung 
jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan dilandasi pendidikan dan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu 
juga ditunjukkan dengan tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya memikul tanggungjawab 
sebagai guru peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara dan agamanya. 
Guru profesional mempunyai makna penting, yaitu: (1) profesionalisme memberi 
jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat umum; 
(2) profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi 
pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat rendah;  
(3) profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan mengembangkan 
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diri yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayan sebaik mungkin dan 
memaksimalkan kompetensinya.18 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas 
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara 
itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata 
lain, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan 
baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 
Dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa profesi adalah suatu 
jabatan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam memegang suatu 
jabatan tertentu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa dari suatu profesi dan 
profesional.19 
2. Ciri-ciri Profesionalisme Guru 
a.  Adapun ciri-ciri umum dari profesionalisme guru adalah sebagai berikut: 
                                                             
18Kunandar, Guru Profesioanal Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 22. 
 19Rusman. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
h. 56 
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1) Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah yang 
dialami dirinya. 
2) Menetapkan program peningkatan kemampuan guru dalam mengatasi 
kekurangan, kelemahan, kesulitannya. 
 3)  Merumuskan tujuan program pembelajaran. 
 4) Menetapkan serta merancang materi dan media pembelajaran 
 5) Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrument penilaian. 
 6) Menyusun dan mengalokasikan program pembelajaran. 
 7) Melakukan penilaian. 
 8)  Melaksanakan tindak lanjut terhadap siswa.20 
b.  Adapun  ciri-ciri yang khusus profesionalisme guru yaitu : 
1) Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan 
dengan kepentingan pribadi. 
2) Seorang pekerja profesional, secara relative memerlukan waktu yang 
panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip 
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya. 
3) Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta mampu 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan. 
4) Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap dan 
cara kerja. 
                                                             
20 Sardiman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Rajawali, 
1993), h. 28. 
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 5) Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi. 
6) Adanya organisasi yang dapat mrningkatkan standar pelayanan, disiplin diri 
dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya. 
 7) Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan kemandirian. 
8) Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live career) dan menjadi 
seorang anggota permanen.21 
c. Profesionalisme guru dalam pembelajaran  
Adapun profesionalisme guru dalam proses pembelajaran yaitu: 
1) Menguasai bahan bidang studi kurikulum sekolah dan menguasai bahan 
pendalaman/aplikasi bidang studi. 
2) Mengelolah program belajar-mengajar. 
3) Mengelolah kelas. 
4) Menggunakan media dan sumber. 
5) Menguasai landasan-landasan pendidikan. 
6) Mengelolah interaksi belajar-mengajar. 
7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan.22 
d. Sikap yang harus dimiliki profesionalisme guru 
                                                             
21 Rusman, Model-model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme 
Guru, h.22. 
 22 Hadi Supeno, Potret Guru, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998), h. 31. 
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Selain kemampuan guru yang memiliki profesionalisme yang baik guru juga 
dituntut untuk memiliki sikap yang baik pula yaitu: 
1) Sukarela untuk melakukan pekerjaan ekstra. 
2) Menunjukkan sikap sabar dan dapat menyesuaikan dengan lingkungan 
sekitar. 
3) Memiliki sikap yang bertanggungjawab 
4) Berkemauan untuk melatih diri. 
5) Memiliki semangat untuk memberikan layanan kepada siswa, sekolah dan 
masyarakat.23 
e. Karakteristik profesionalisme guru 
  Ada 4 kriteria untuk profesionalisme guru di antaranya yaitu: 
1) Fisik 
a) Sehat jasmani dan rohani. 
b) Tidak cacat jasmani dan rohani yang dapat menimbulkan ejekan dari 
orang lain. 
 2) Mental/kepribadian 
a) Berkepribadian/berjiwa pancasila 
b) Berbudi pekerti luhur 
c) Bersifat terbuka, peka dan inovatif  
                                                             
 23Hadi Supeno, Potret Guru, h. 36  
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d) Memiliki sense of humor. 
3) Keilmiahan/pengetahuan 
a) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
b) Memahami ilmu pendidikan keguruan dan mampu menerapkannya 
dalam tugasnya sebagai pendidik. 
c) Memahami, menguasai serta mencintau ilmu yang akan dikerjakan. 
d) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain. 
e) Senang membaca buku-buku ilmiah. 
f) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang  
berhubungan dengan  bidang studi. 
g) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
4) Keterampilan 
a) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar. 
b) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan struktural, 
interdisipliner, fungsional, dan teknologi. 
c) Mampu menyusun program pengajaran. 
d) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang 
baik dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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e) Mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatan pendidikan dan 
pendidikan diluar sekolah.24 
f. Sifat-sifat profesionalisme guru 
  Selain itu guru juga harus mempunyai sifat-sifat pendidik sebagai berikut: 
1) Zuhud, Tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari 
keridhaan Allah semata. 
2) Kebersihan, seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan 
kesalahn, berjiwa bersih, terhindar dari dosa besar, sifat riya, dengki, 
permusuhan dan lain-lain. 
3) Iklas dalam pekerjaan, keiklasan dan kejujuran seorang guru dalam 
pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya tugas dan sukses 
peserta didiknya. 
4) Pemaaf, seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap peserta didiknya. 
5) Harus mengetahui tabiat peserta didik, yaitu harus mengetahui tabiat 
pembawaan, adat istiadat dan pemikiran peserta didik agar tidak salah arah 
dalam mendidik.25 
Oleh karena itu untuk dapat menjamin tercapainya suatu pendidikan, seorang guru 
harus mempunyai kepribadian yang baik. Karena kepribadian guru adalah faktor 
                                                             
 24Conny Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 
1990), h. 63.  
 25Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 217.   
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yang sangat penting untuk melaksanakan tanggungjawabnya, selain itu juga 
kemampuan dalam mengembangkan dalam metode dan intensitas aktivitas 
interaktif guru dengan peserta didik. Hal tersebut sangat menentukan keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar. 
3. Sistem Pembinaan Profesionalisme Guru 
Pentingnya pembinaan terhadap guru yang berkompetensi harus direncanakan 
seperti halnya pelatihan, seminar, atau studi banding yang mana kegiatan tersebut 
akan sangat bermanfaat untuk memantapkan kompetensinya. 
a. Karakteristik profesionalisme guru 
Adapun karakteristik seorang profesionalisme guru selain berkepribadian 
juga diharapkan dapat mewujudkan prilaku mengajar yang tepat. Karakteristik 
yang diharapkan adalah: 
1) Memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata pelajaran yang 
diajarkannya. 
2) Memiliki kecakapan untuk memperkirakan kepribadian dan suasana hati 
secara tepat serta membuat kontak dengan kelompoknya secara tepat. 
3) Memiliki kesabaran dan sensitivitas yang diperlukan untuk menumbuhkan 
semangat belajar. 
4) Memiliki pemikiran yang imajinatif (konseptual) dan praktis dalam usaha 
memberikan penjelasan kepada peserta didik. 
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5) Memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya, baik isi maupun 
metode. 
6) Memiliki sikap terbuka, luwes dan eksperimental dalam metode dan 
teknik. 
Kepribadian guru adalah pengaruh yang sangat besar bagi peserta didik, seperti 
yang telah disebutkan oleh Muhibin Syah bahwa kepribadian guru adalah faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seorang guru sebagai pengembang 
sumber daya manusia, karena di samping sebagai pembimbing dan pembantu guru 
juga berperan sebagai penuntun.26 
b. Standar pendidik dan tenaga kependidikan profesionalisme guru 
Dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal 28 menegaskan mengenai Standar Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan sebagai berikut: 
1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki tujuan untuk 
mewujudkan tujuan Nasional. 
2) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 adalah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
                                                             
 26Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1995), h. 225.  
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3) Memiliki kompetensi dalam pembelajaran baik padagogik, profesional, 
sosial dan kepribadian. 
4) Seorang yang tidak memiliki ijazah dan sertifikat keahlian sebagaimana 
yang dijelaskan pada ayat 2 tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui 
dan diperlukan dapat dianggap pendidik setelah melewati uji kelayakan 
dan kesetaraan. 
5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 sampai dengan 4 dikembangkan oleh 
BNSP dan ditetapkan dengan peraturan Mentri.27 
c. Kompetensi guru yang profesional 
Berdasarkan PP Nomor 17 tahun 2007 tentang guru dinyatakan bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional meliputi : 
1) Kompetensi padagogik, kemampuan mengelolah pembelajaran peserta 
didik, perancang dan pelaksana pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
kompetensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian, kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia. 
                                                             
 27Undang-Undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2006) , h. 17 
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3) Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi. 
4) Kompetensi sosial, kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar.28 
c. Peran guru dalam pembelajaran 
Guru sangat membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara individual, karena 
antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat 
mendasar. Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting, 
bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran guru tetap 
diperlukan. 
Untuk kepentingan tersebut dapat didefenisikan peran guru yakni guru 
sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pembimbing, sebagai pribadi, sebagai 
evaluator. 
 
 
                                                             
28 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme 
Guru, h. 22. 
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1) Guru sebagai pengajar 
Menekankan pada tugas dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan 
diajarkannya. 
2) Guru sebagai pembimbing 
Menekankan kepada tugas pemberi bantuan kepada siswa dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya.29 
3) Guru sebagai teladan 
Pada dasarnya perubahan prilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik harus 
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
guru. Atau dengan perkataan lain, guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan 
prilaku peserta didik. Untuk itulah guru menjadi contoh (suri teladan) bagi peserta 
didik karena pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang pada 
suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang 
dapat ditiru. 
 
 
 
                                                             
29Arifuddin Arifuddin, Supervisi Akademik (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2010), h. 9. 
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4) Guru sebagai pelatih 
Memberikan pengulangan keterampilan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang telah ditetapkan jalan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian dan standar kompetensi belajar minimal yang harus dicapai. 
5) Guru sebagai pembaru 
Atau sering disebut inovator artinya pengalaman masa lalu yang dialami oleg guru 
akan membawa mana yang sangat berarti bagi peserta didik. 
6) Guru sebagai penasihat 
Artinya adalah memberikan layanan (kongseling) kepada peserta didik, sehingga 
mereka dapat memahami dirinya. 
7) Guru sebagai pribadi 
Artinya adalah memiliki kepribadian baik yang tercermin dalam tingkah laku 
sehari-hari.30 
8) Guru sebagai evaluator 
Dalam suatu proses belajar mengajar guru hendaknya menjadi seorang evaluator 
yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah 
dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah 
                                                             
30 Arifuddin Siraj,  Supervisi Akademik, h. 11. 
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cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan terjawab melalui kegiatan evaluasi 
atau penilaian.31 
B. Kepuasan Peserta Didik 
1. Pengertian Kepuasan Peserta Didik 
Kepuasan berasal dari bahasa latin yang berarti cukup dan sesuatu yang 
memuaskan akan secara pasti memenuhi harapan, kebutuhan, keinginan, dan tidak 
menimbulkan keluhan. Istilah kepuasan merujuk pada sikap umum seseorang 
individu terhadap hasil karya seseorang, dengan tingkat kepuasan tinggi 
menunjukkan sikap yang positif. Kepuasan menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia sebagai perihal atau perasaan puas, kesenangan, kelegaan, dan 
sebagainya. 
Kepuasan siswa merupakan suatu sikap positif terhadap pelayanan proses 
belajar mengajar dan dilaksanakan oleh guru karena adanya kesesuaian 
antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang diterima, jika pelayanan 
proses belajar mengajar yang diterima cocok dengan yang diharapkan oleh 
siswa, maka siswa akan merasakan puas.32 
 
Banyak hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan siswa, di antaranya 
adalah tidak sesuainya antara harapan siswa dengan kenyataan yang dialaminya, 
layanan pendidikan yang diterima siswa tidak memuaskan, prilaku personil 
sekolah yang kurang menyenangkan, suasana dan kondisi fisik bangunan 
                                                             
31Usman Uzer, Menjadi Guru Profesional (Cet. XIII; PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 11. 
32Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1999), h. 771. 
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lingkungan sekolah yang tidak menunjang untuk tidak belajar, dan kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah yang tidak menarik serta prestasi siswa yang rendah.33 
Adapun kepuasan menurut kotler adalah kepuasan merupakan perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang dialami setelah membandingkan antara persepsi 
kinerja atau hasil suatu produk dengan harapan-harapannya. 
Tingkat kepuasan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan salah 
satu aspek sikologis yang mencerminkan perasaan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Siswa akan merasa puas apabila ada kesesuaian antara kemampuan, 
keterampilan dan harap dalam proses belajar mengajar yang dihadapinya. 
Sebaliknya siswa akan merasa tidak puas apabila terdapat ketidak cocokan antara 
harapan, keterampilan dan kemampuannya dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.34 
2. Mengukur Kepuasan Belajar Peserta Didik 
Dengan mengukur tingkat kepuasan siswa, maka akan diketahui apakah 
fungsi dari perbedaan kinerja yang dilakukan selama ini sudah sesuai dengan 
harapan siswa yang dapat mengalami salah satu dari tingkat kepuasan yang umum 
yaitu: 
a. Jika kinerja dibawah harapan, siswa akan merasa tidak puas. 
b. Jika kinerja sesuai harapan, siswa akan merasa puas. 
                                                             
33Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2010),h. 33. 
34 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h.41 
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c. Apabila kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas, senang 
atau bahagia. 
Kepuasan siswa sangat tergantung pada presepsi dan harapan mereka 
terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh kebutuhan atau pendidikan dan keinginan 
untuk dapat berprestasi serta melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, 
penglaman-pengalaman yang dirasakan oleh teman-temannya atau kakak kelasnya 
atas kualitas pelayanan sekolah dan adanya komunikasi melalui iklan dan 
pemasaran 
Prestasi siswa terhadap sekolah yang dapat menimbulkan kepuasan siswa 
terdiri dari delapan hal yaitu guru, kinerja sekolah, aktivitas sekolah, kedisiplinan 
siswa, peluang membuat keputusan bangunan sekolah dan kepuasan siswa, 
pendorong yang paling penting dalam pendidikan untuk menghasilkan kepuasan 
siswa adalah kualitas pelayanan yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar dikelas.35 
Hal yang terpenting dari kepuasan siswa adalah dampak dari ketercapaian 
kepuasan yang dirasakan oleh siswa atas pelayanan pendidikan yang diberikan 
oleh sekolah, karena dengan tercapainya kepuasan siswa maka dapat 
meningkatkan kinerja belajar siswa sehingga akan dapat mencapai prestasi belajar 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa defenisi kepuasan siswa 
adalah sikap individu siswa yang memeperlihatkan rasa senang atas pelayanan 
                                                             
35 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h. 34. 
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proses belajar mengajar karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan 
dari pelayanan tersebut dibandingkan dengan kenyataan yang diterimanya.36 
3. Teori Kepuasan Peserta Didik 
Teori kepuasan telah banyak dikemukakan oleh beberapa pakar, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Teori Hirarki Kebutuhan Maslow 
Maslow membagi kebutuhan manusia atas kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
keamanan, kebutuhan untuk bersosialisasi, kebutuhan penghargaan, dan 
kebutuhan aktualisasi diri. Teori ini dijelaskan oleh Maslow bahwa mencoba 
memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar sebelum mengarahkan prilaku 
dalam memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa setiap individu akan merasakan kepuasan setelah kebutuhan 
dasarnya terpenuhi dan selalu berusaha memuaskan dirinya. 
b. Teori Keseimbangan 
 Teori ini dikembangkan oleh Adams yang mempunyai prinsip bahwa individu 
akan merasa puas atau tidak puas tergantung dari adanya keadilan atas suatu 
situasi yang diperoleh individu dengan cara membandingkan dirinya dengan 
orang lain. 
c. Teori perbedaan atau pertentangan 
 Teori ini dipelipori oleh proter. Proter mengemukakan bahwa untuk 
mengetahui kepuasan dalam hal ini kepuasan kerja individu dilakukan  dengan 
                                                             
36 Popi Sopiatin, Manajemen Bebasis Kepuasan Siswa, h. 32 
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menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan 
sesungguhnya. 
d. Teori dua faktor Herberg 
 Teori ini menyatakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan merupakan 2 hal 
yang berbeda, di mana kepuasan dan ketidakpuasan di sini berhubungan 
dengan pekerjaan. Herberg mengemukakan bahwa kepuasan ditentukan oleh 
dua faktor yaitu: 
1) Motivator (Satisfier), yaitu faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan 
meliputi pencapaian, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggungjawab dan 
pengembangan. 
2) Higiene Factors (Dissatisfier), yaitu faktor-faktor yang menimbulkan 
ketidakpuasan kerja meliputi kebijakan dan administrasi perusahaan, teknis 
supervise, penghasilan, hubungan interpersonal, kondisi kerja, keamanan 
kerja dan status.37 
4.  Dimensi Kepuasan Peserta Didik 
Kepuasan merupakan presepsi seseorang terhadap sesuatu yang telah 
memenuhi harapan, kepuasan siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari 5 
dimensi kepuasan yaitu: tangible, assurance, empathy, relibiality, dan 
responsiveness. 
 
                                                             
 37Cokorde Gde Dharma Putra, “Analisis Kepuasan Pelanggan Pada Perusahaan 
Air Minum (PDAM) di Kabupaten Jembrang”, 
http://stuffspec.com/piblicfiles/Analisis-Kepuasan-Pelanggan-Pada-
Perusahaan-Daerah-Air.html. Diakses 4 November 2018  
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a. Tangible (kualitas pelayanan) 
 Merupakan dimensi fisik, suatu jasa tidak tercium dan tidak diraba, sehingga 
bukti fisik jadi penting sebagai ukuran terhadap pelayanan teangible 
merupakan kemapuan untuk member fasilitas fisik sekolah dan perlengkapan 
sekolah yang memadai. 
b. Assurance (kepastian) 
 Dimensi jaminan kualitas gambar hubungan dengan prilaku staf pengajar atau 
guru dalam menanamkan rasa percaya dan keyakinan kepada para siswa. 
Assurance mencakup potensi pengetahuan, keterampilan dan kesopanan. 
c. Empathy (empati) 
 Sikap guru dalam memberikan pelayanan sepenuh hati, seperti perhatian secara 
pribadi serta pemahaman bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan 
kebutuhan yang berbeda, sikap ini dapat ditunjukkan dengan pemahaman peran 
dosen yang tidak hanya sebagai pendidik, melainkan juga sebagai konselor. 
d. Reliability (kehandalan) 
 Kehandalan berhubungan dengan kemapuan guru dalam memberikan 
pelayanan proses belajar disekolah mengembangkan kurikulum dan sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan siswa. 
e. Responsifeness (daya tanggap) 
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 Kesediaan personil sekolah untuk mendengarkan mengatasi keluhan siswa 
yang berhubungan dengan masalah sekolah yang menyangkut masalah belajar 
mengajar ataupun masalah pribadi.38 
5. Faktor-faktor Kepuasan Peserta Didik 
Faktor-faktor yang memepengaruhi kepuasan siswa dalam belajar adalah 
sebagai berikut: 
a. Kualitas produk, yaitu pelanggan akan merasa puas bila hasil mereka 
menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan. 
b. Kualitas pelayanan, yaitu pelanggan akan merasa puas bila mereka 
mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan. 
Pelayanan yang diberikan akan meninggalkan kesan pada peserta didik yang 
menerima pelayanan jasa pendidikan di sekolah, dan akan memberikan hasil 
atau kesimpulan terhadap pelayanan yang telah dirasakan. 
c. Emosional, yaitu pelanggan akan merasa puas bangga dan mendapatkan 
keyakinan bahwa orang lain akan merasa kagum terhadap dia yang 
menggunakan produk dengan merek yang lebih tinggi. Kepuasan yang 
diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi sosial yang mebuat 
pelanggan merasa puas terhadap merek tertentu. 
d. Harga, maksudnya adalah pelanggan sekolah atau peserta didik dan orang tua 
sesuangghnya tidak akan sungkan untuk mengeluarkan biaya yang lebih agar 
                                                             
38Arta Efy Setiawan, “Perangkat Pengukur Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Terhadap Proses Pembelajaran di Jurusan Teknik Mesin Universitas Semarang”, Skripsi 
http://lib.unnes.ac.id/17984/520148110.pdf.(Diakses 6 Mei 2017). 
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mendapatkan pelayanan prima dari sekolah, namun bila produk yang 
mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang relative murah 
akan memberikan kepuasan yang relative tinggi kepada pelanggan. 
e. Biaya, yaitu pelanggan yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau 
tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa 
cenderung puas terhadap produk atau jasa tersebut. Jumlah biaya pada 
komsumsi adalah sekelompok biaya yang diharapkan pelanggan atau peserta 
didik dalam evaluasi menerima dan menggunakan barang atau jasa tersebut.39  
6. Harapan Kepuasan Peserta Didik 
Pelanggan dapat menerima nilai dari pelayanan yang mereka beli atau 
bayar. Arti dari nilai adalah sebagai hubungan antara apa yang pelanggang dapat 
dari apa yang mereka berikan. Dalam hal ini, tampak bahwa pelanggan 
mempunyai harapan dari apa yang mereka bayarkan. 
Harapan-harapan pelanggan terhadap suatu jasa akan berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Pelanggan akan merasakan puas apabila jasa yang diterima 
melampaui harapannya. Makin dekat harapan jasa yang diharapkan dengan jasa 
minimum yang dapat diterima, maka akan semakin besar kemungkinan 
tercapainya kepuasan. 
Sekolah yang membangun harapan tinggi kepada semua siswa dan 
memberikan dorongan untuk mencapai harapan-harapan tersebut akan mempunyai 
tingkat kesuksesan akademik yang tinggi, seperti yang dinyatakan oleh Brook, 
                                                             
 39Ririn Tri Ratnasari dan Mastuti H.Aksa, Teori dan Kasus Manajemen 
Pemasaran. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 117  
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Howard dan Levin dalam high eksektation yaitu harapan-harapan siswa sebagai 
pelanggan utama sekolah terhadap sekolahnya adalah harapan siswa yang 
berkenang dengan hardwere, softwere, kualitas hardwere dan nilai tambah dari 
proses pembelajaran. 
Harapan siswa terhadap perangkat hardwere meliputi harapan fungsi-
fungsi pendukung pembelajaran, seperti perpustakaan yang menyediakan sumber-
sumber belajar yang dibutuhkan oleh siswa, laboratorium, sarana olahraga dan 
seni, bangunan yang nyaman untuk belajar, program kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah, kurikulum yang dapat memberikan kesempatan sukses untuk semua 
siswa yang berorientasi tidak hanya sukses dalam bidang akademik saja, tetapi 
juga dalam bidan non-akademik, serta evaluasi yang menilai kemampuan kognitif 
dan menggunakan beberapa penilaian yang mendorong refleksi siswa, inkuiri, 
kritis, serta kekuatan siswa yang dapat menunjang bidang akademik maupun non 
akademik, 
Harapan siswa terhadap softwere adalah harapan terhadap guru, kepala 
sekolah dan staf TU. Yang paling penting adalah hubungan antara guru dan staf 
sekolah dengan siswa karena dengan adanya hubungan yang baik dengan guru 
maupun staf sekolah dengan siswa akan menimbulkan self esteem (dorongan dari 
dalam diri sendiri) dan self efficacy (keyakinan atas kemampuan dirinya) yang 
akan berdampak kepada kesuksesan siswa dalam belajar. Kualitas hardwere 
adalah kualitas dari perangkat sekolah yang mendukung proses pendidikan. 
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Kualitas softwere adalah kualitas guru, kepala sekolah, serta staf TU dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya, sedangkan nilai tambah dari proses pembelajaran 
adalah kemampuan yang diperoleh dari kegiatan pendidikan ke perguruan tinggi 
yang diperlihatkan dari hasil belajar.40 
Harapan setiap siswa tentunya berbeda, hal ini didasarkan pada faktor 
budaya, etnik, dan tingkat sosial keluarga, misalnya bagi siswa yang berasal dari 
kelompok sosial ekonomi yang mampu akan mempunyai harapan bahwa dengan 
sekolah maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.41 
Dapat disimpulkan bahwa kepuasan siswa merupakan sikap atas 
terpenuhinya harapan dan kebutuhan siswa terhadap sekolah. Harapan-harapan 
tersebut adalah harapan siswa terhadap mutu sekolah yang diharapkan akan 
berdampak kepada prestasi hasil belajar. 
                                                             
40 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h. 37 
41 Popi Sopiatin, Manajemen Berbasis Kepuasan Siswa, h. 38 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan 
data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara 
langsung. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 9 Sinjai 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada 
pengumpulan data menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan data, 
serta menggunakan pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang berdasar pada 
tingkah laku seseorang.42 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 
                                                             
42 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D, (Cet. XXI; Bandung: Alfabete, 2015), h. 118. 
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sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak.43 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian ini, yang dijadikam populasi adalah peserta didik kelas 
XI IPA di SMA Negeri 9 Sinjai yang berjumlah 171 peserta didik dari kelas XI 
IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3 dan XI IPA 4. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti.Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subjek dari populasi kurang dari 100 lebuh baik diambil 
semua, tetapi jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 10-
15% atau 20-25% atau lebih.44 
Dalam penelitian ini, semua anggota populasi tidak diambil semua, maka 
dalam penentuan sampel peneliti menggunakan teknik “random sampling” yakni 
pemilihan sekelompok sebjek (pengambilan subjek yang secara acak). 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan sampel yaitu 10% dari jumlah 
populasi masing-masing 17 peserta didik dari kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3 
dan XI IPA 4. Jumlah keseluruhan sampel adalah 68. 
 
                                                             
43 Sugiono, Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
h. 1 
44 Suharsimi Arianto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktis, ( Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 122. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh 
profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik.45 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki 
peraturan-peraturan, dokumen, catatan harian, dan sebagainya.46 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.47 
  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa: 
                                                             
45 Sugiono, Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h. 199. 
46 Suharsimi Arianto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, h. 147. 
47 Eko Putro Wijoyono, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 51 
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1. Koesioner (angket) yang tertutup yakni responden tinggal memilih 
alternative jawaban yang telah disediakan, adapun alternative jawaban 
sebagai berikut:    Tabel 
    Skor Jawaban Skala 
Forable 
Sangat Sesuai (SS) : 4 
Sesuai (S) : 3 
Tidak Sesuai : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : 1 
 
2. Dokumentasi yaitu dengan memperoleh data langsung ditempat penelitian 
meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan foto-foto dan data yang 
relevan dengan penelitian. 
F. Validitas dan Realibilitas 
1. Uji Validasi 
 Uji validitas yaitu dengan menggunakan validitas konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.48 Dengan cara ini butir-
butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang 
hendak diukur untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat 
digunakan tanpa perbaikan atau dengan revisi. Ahli expert judgesment dalam 
                                                             
48 Sugiono, Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h. 199. 
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penelitian ini yaitu dosen pembimbing Dr. H Muhammad Yahya, M.Ag. dan Dr. 
H Musdalifah, M.Pd.I. Dalam hasil validasi konstrak (expert judgement) pada 
pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA 
Negeri 9 Sinjai dari 30 butir pernyataan tidak terdapat soal yang gugur. 
Adapun rumus product moment correlation yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengukur validitas suatu instrument yaitu dengan rumus 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑋𝑌 −   𝑋   𝑌 
  𝑁. 𝑋2 − ( 𝑋)2  𝑁. 𝑌2 − ( 𝑌)2 
 
 
 
 Keterangan : 
 𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
  𝑋 = Jumlah skor dalam distribusi X 
  𝑌 =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N =Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila       
    rhitung > rTabel 
Jika 𝑟𝑥𝑦  > rTabel pada taraf signifikansi antara 5% berarti item (butir soal) 
valid dan sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦< rTabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya 
(reliabel) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimi arikunto 
berpendapat bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid. Sebaliknya 
40 
 
 
 
sebuah tes yang valid biasanya reliabel.”49 Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument tersebut reliabel dikarenakan instrumen valid. 
Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 50 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah : 
 
 
Keterangan ; 
𝑟= Reliabilitas instrument 
𝑘= Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
 𝜎 𝑏2= Jumlah varians butir 
𝜎𝑡2= Varians total 
Adapun hasil uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 22,0 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai fungsi untuk 
mendeskripsikan atau member gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
                                                             
49 Suharsimi Arianto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, h. 130. 
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 190 
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sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Adapun langkah-langkah untuk analisis 
data statistik deskriptif adalah : 
a. Menentukan skor maksimum dan skor minimum 
b. Menghitung besarnya range dengan rumus 
 Rentang = skor maks – skor min 
c. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus : 
 BK = 1 + 3,3 log n 
 Keterangan : 
 BK  = jumlah kelas interval 
 n  = jumlah data observasi 
 log  = logaritma 
d. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus : 
 p = 
𝑅
𝑖
 
Keterangan : 
P = panjang kelas 
R = range 
i  = interval 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi 
f. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus : 
 𝑥  =    
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
Keterangan : 
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𝑥  : rata-rata(mean) 
 fi: jumlah frekuensi 
𝑥𝑖: nilai tengah 
g. Menghitung presentase frekuensi dengan rumus : 
P =
F
N
X 100% 
Keterangan : 
P : presentasi 
F : frekuensi 
N : banyaknya responden 
h. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus : 
SD     =    
 fi xi − x 
2
n − 2
  
Keterangan : 
SD : standar deviasi 
∑fi : jumlah frekuensi 
x : skor 
n : jumlah responden 
i. Menghitung varians dengan rumus :51 
                                                             
51 Sugiono, Statistik untuk Penelitian ( Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h.36 
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s
2 
  =  
n  fix i
2−( fixi)
2
n n−1 
 
Keterangan : 
X        : skor subjek 
𝜇         : rerata (mean) hipotetik 
𝜎         : standar deviasi (SD) hipotetik 
j. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran profesionalisme guru 
terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai. Maka, dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori. Yaitu, 
kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah yang ditentukan berdasarkan 
kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.52 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus 
berikut : 
Tinggi:X ≥  (𝜇 +  1,0 𝜎) 
Sedang : 𝜇 − 1,0 𝜎 ≤ 𝑋 <  𝜇 + 1,0 𝜎  
Rendah: X < (𝜇- 1,0𝜎) 
Keterangan : 
X        : skor subjek 
𝜇         : rerata (mean)hipotetik 
𝜎         : standar deviasi (SD) hipotetik 
 
                                                             
52SaifuddinAzwar, PenyusunanSkalaPsikologi(Yogyakarta: PustakaPelajar, 2015), 
h. 109. 
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik analisis inferensial adalah teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.53 
Adapun langkah-langkah analisis data inferensial sebagai berikut : 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus : 
 Persamaan regresi sederhana :Y = a + bX 
 Keterangan : 
 Y       : subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
a     : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta) 
b :angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variable dependen yang didasarkan pada variable 
independen. Bila b (+) maka naik, b (-) maka terjadi penurunan 
X : subjek pada variable yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai  a dengan menggunakan persamaan : 
𝑎 =  
  𝑌𝑖   𝑋𝑖
2 −  𝑋𝑖   𝑋𝑖𝑌𝑖 
𝑛 𝑋𝑖
2−  𝑋𝑖 2
=  𝑌 = 𝑏𝑋  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
𝑏 =
𝑛  𝑋𝑖𝑌𝑖 −   𝑋𝑖   𝑌𝑖 
𝑛  𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 2
 
b. Uji signifikan (uji t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang profesional guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA 
                                                             
53 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R & D,  h. 209. 
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Negeri 9 Sinjai. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu melakukan beberapa perhitungan sebagai berikut: 
1) Mencari nilai 𝑆𝑒
2 dengan rumus : 
Se
2 =  
 e
2
n − 2
 
2) Mencari nilai Sb dengan rumus : 
 Sb = 
se
2
 X2
 
3) Menghitung statistik uji t  
Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh yang signifikan dari 
profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 
Sinjai”. Sedangkan hipotesisnya adalah: 
Ho : β = 0 
Ha : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb <  ttab atau Ho diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau Ho 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.54  
                                                             
54Kadir, Statistika Terapan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 181 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 9 Sinjai 
a. Profil Sekolah 
SMA Negeri 9 Sinjai yang didirikan pada tanggal 12 juli 2006 mulanya 
adalah filiah/kelas jauh dari SMA Negeri 1 Sinjai Selatan dan mulai berdiri 
sendiri atau definitive tanggal 6 juni 2008 merupakan salah satu sekolah di 
wilayah kabupaten Sinjai yang sekarang ini membuka jurusan IPA dan IPS sejak 
sekolah didirikan. Kepala sekolah dijabat oleh Drs. Saefuddin, M.M. mulai 
tanggal 9 Maret 2015 sampai dengan 8 Mei 2015 dijabat sementara oleh Drs. 
Hasbi. Mulai tanggal 9 Mei 2015 dijabat oleh Drs. Sunardi, M.Si sampai 
sekarang. 
SMA Negeri 9 Sinjai memiliki 752 peserta didik terdiri dari 24 rombongan 
belajar dengan rincian kelas XMipa sebanyak 4 kelas, XIPS sebanyak 4 kelas, X 
IPA sebanyak 4 kelas, X IPS sebanyak 4 kelas, XI IPA sebanyak 4 kelas, XI IPS 
sebanyak 4 kelas. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari, Masuk 
pukul 07.30 sampai dengan pukul 13.15 dan 14.00. Jumlah tenaga pendidik di 
SMA Negeri 9 sinjai sebanyak 44 orang, terdiri dari 19 orang berstatus pegawai 
negeri dan 25 orang berstatus pegawai honorer. Jumlah tenaga kependidikan 
sebanyak 6 orang. 
SMA Negeri 9 Sinjai menempati sebidang tanah dengan luas 15.000 M2, 
pada tahun 2016/2017 jumlag ruangan belajar permanen 21 ruangan dan darurat 3 
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ruang, 1 ruang labiratorium IPA, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 1 
ruang guru, 1 ruang TU, lapangan olahraga, 1 WC guru, 7 WC peserta didik, 6 
kantin. Sekolah ini terletak di jalan pendidikan nomor 10 kelurahan mannanti 
kecamatan tellullimpoe kabupaten sinjai provinsi Sulawesi selatan. Lokasi sekolah 
yang berada jauh dari keramaian menyebabkan proses belajar mengajar tenang. 
SMA Negeri 9 sinjai secara ideal mestinya mempunyai ruang belajar 
permanen 24 ruang, 1 laboratorium kimia, 1 laboratorium fisika.Begitu pula 
dalam kelancaran pembahasan bahasa dan TIK semestinya memiliki 1 ruang 
laboratorium bahasa dan 1 laboratorium computer. Dalam kenyamanan beribadah, 
SMA Negeri 9 Sinjai sudah memiliki fasilitas mushollah 
SMA Negeri Sinjai memiliki potensi yang cukup baik karena memiliki 
jumlah peserta didik yang banyak dan memiliki tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan yang masih muda sehingga potensi ini bisa dikembangkan untuk 
kemajuan suatu pendidikan. 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 9 Sinjai 
1) Visi 
Mewujudkan pribadi berakhlak mulia yang memiliki kemampuan 
intelektualitas dan prestasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Adapun indikator visi yaitu : 
a) Terwujudnya keimanan, ketakwaan dan berbudi pekerti luhur. 
b) Terwujudnya kejujuran, kedisiplinan dan ketertiban. 
c) Terwujudnya perolehan nilai UN dan UAS yang tinggi. 
d) Terwujudnya lulusan yang dapat diterima pada PTN. 
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e) Terwujudnya prestasi siswa dalam bidang akademik dan non akademik di 
tingkat kota/kabupaten, provinsi dan nasional. 
f) Terwujudnya proses pembelajaran berbasis TIK/ICT. 
g) Terwujudnya kemampuan pemahaman dasar dalam berkomunikasi bahasa 
asing. 
2) Misi sekolah 
a)  Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara efektif untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi anak didik. 
b) Mendorong dan menfasilitasi peserta didik dengan kegiatan-kegiatan 
bernuangsa keagamaan dan budi pekerti sehingga anak memiliki akhlak 
mulia. 
c) Membuat peserta didik mengembangkan minat dan bakatnya secara optimal 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
d) Menumbuhkan dan mengembangkan semangat bersaing dan berprestasi dalam 
bidang pengetahuan dan teknologi. 
Adapun indikator misi yaitu : 
a)   Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada peserta 
didik. 
b)  Memiliki keunggulan di bidang akademik. 
c) Memiliki keunggulan dan kemampuan bersaing di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
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c. Tujuan Sekolah 
1) Menghasilkan keluaran yang mampu bersaing pada SPMB negeri/swasta. 
2) Menghasilkan keluaran yang mampu mengembangkan potensi dirinya di 
masyarakat. 
3) Memiliki dan membudayakan kelompok kajian keagamaan dan kelompok 
pengembangan baca tulis al-Qur’an sehingga peserta didik mampu 
membaca al-Qur’an dengan  fasih. 
4) Memiliki dan memberdayakan kelompok karya ilmiah yang mampu 
menunjukkan prestasi pada setiap di tingkat kabupaten dan provinsi. 
5) Memiliki dan memberdayakan kelompok bahsa inggris yang mampu 
menunjukkan prestasi pada setiap kompetisi di tingkat kabupaten dan 
provinsi. 
6) Memiliki dan memberdayakan tim olahraga yang mampu menjuarai pada 
tingkat kabupaten. 
7) Memiliki dan memberdayakan tim olahraga yang mampu menjuarai pada 
tingkat kabupaten. 
8) Memiliki dan memberdayakan tim kesenian yang mampu tampil pada 
acara sekolah maupun acara tingkat kecamatan serta mampu menunjukkan 
prestasi di tingkat kabupaten. 
(9)Mampu menggalang dan meningkatkan sumber-sumber daya yang ada 
pada masyarakat sekitar sekolah untuk membantu pencapaian hasil secara 
maksimal dan tujuan sekolah. 
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e.  Tantangan dan Peluang Pengembangan Sekolah 
Melihat kondisi umum dan kinerja pelayanan SMA Negeri 9 Sinjai dapat 
dilihat beberapa tantangan dan peluan pengembangan sekolah yang meliputi 
kondisi lingkungan internal dan eksternal sekolah yang meliputi : 
1) Kondisi lingkungan internal 
a) Kekuatan 
(1)  Semua pendidik telah memenuhi kualifikasi kependidikan. 
(2) Memiliki tenaga pendidik yang masih muda. 
(3) Beberapa tenaga pendidik yang berkualifikasi S2. 
(4) Beberapa tenaga pendidik yang bersertifikat profesi guru. 
(5) Dukungan pemerintah yang baik. 
(6) Lingkungan yang jauh dari keramaian. 
b) Kelemahan 
(1) Belum terpenuhinya ruang belajar yang permanen. 
(2) Belum lengkapnya sarana. 
(3) Kurang maksimalnya kinerja tenaga kependidikan. 
(4) Belum terpenuhinya lingkungan sekolah yang aman. 
(5) Terbatasnya media pembelajaran 
2. Kondisi lingkungan eksternal 
a) Peluang 
(1) Komitmen pemerintah pusat memberikan bantuan dana bos. 
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(2) Kebijakan pemerintah provinsi/kabupaten mengalokasikan dana 
pendidikan gratis. 
b) Ancaman 
(1) Kurang warga berdomisili dekat sekolah. 
(2) Pengaruh lingkungan terhadap peserta didik sangat berpengaruh terhadap 
karakternya. 
f. Sumber Daya Sekolah 
1) Kondisi sarana dan prasarana 
SMA Negeri 9 Sinjai mempunyai sarana dan prasarana sebagai berikut : 
a)  Ruang belajar permanen 21 ruang, 3 darurat. 
b) Perpustakaan. 
c) Laboratorium biologi. 
d) Sarana olahraga. 
e) Mushollah. 
f) Wc 
2) Kondisi pendidik dan tenaga kependidikan 
SMA Negeri 9 Sinjai mempunyai pendidik dan tenaga kependidikan 
sebanyak 44 guru, yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 28 perempuan. Dari 
jumlah sebanyak 19 berstatus sebagai guru PNS dan 25 guru non PNS.Sedangkan 
tenaga kependidikan terdiri dari 6 orang. 
3) Kondisi pendanaan sekolah 
SMA Negeri 9 Sinjai adalah sekolah yang diselenggarakan pemerintah 
daerah kabupaten sinjai mempunyai sumber pendapatan sekolah yang terdiri dari : 
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a) Anggaran pendapatan dan belanja negara berupa Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). 
b) Dana pendidikan gratis. 
g. Kinerja Pelayanan Sekolah 
SMA Negeri 9 Sinjai telah mencapai beberapa prestasi dan keberhasilan 
yang meliputi : 
1) Prestasi akademik. 
2) Prestasi non akademik. 
3) Kompetensi yang dimiliki lulusan 
4) Hasil ujian nasional 
5) Tingkat integritas penyelenggaraan ujian nasional 
2. Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 Uji Validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan 
setiap butir angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan. 
Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau 
kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor angket dengan skor keseluruhan 
responden terhadap informasi dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya satu 
pertanyaan dapat dilihat dari output SPSS versi 21 berupa nilai item total statistik 
masing-masing butir angket. 
Suatu butir angket dinyatakan valid apabla rhitung > rtabel. Nilai rtabel dengan 
taraf signifikansi α = 0.05 dan df = n- 2, jadi df = 68-2 = 66 sebesar 0,2012. Hasil 
54 
 
 
 
output SPSS yang diperoleh untuk uji validitas dari variable profesionalisme guru  
(X) terhadap kepuasan belajar peserta didik (Y) di SMA Negeri 9 Sinjai 
Tabel 4.1 
Hasil uji validitas variabel profesionalisme guru (X) 
 
No Item 
rhitung 
Corrected Item-Total 
Correlation 
rtabel 
(n=68, α = 
0.05) 
 
Status 
1 0,382 0,2012 Valid 
2 0.353 0,2012 Valid 
3 0,227 0,2012 Valid 
4 0,571 0,2012 Valid 
5 0,542 0,2012 Valid 
6 0,484 0,2012 Valid 
7 0,602 0,2012 Valid 
8 0,570 0,2012 Valid 
9 0,389 0,2012 Valid 
10 0.445 0,2012 Valid 
11 0,478 0,2012 Valid 
12 0,347 0,2012 Valid 
13 0,222 0,2012 Valid 
14 0,497 0,2012 Valid 
15 0,147 0,2012 Tidak Valid 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 15 item pernyataan ada 1 
pernyataan yang gugur dikarenakan rhitung  lebih kecil dari rtabel  dan ada 14 
pernyataan yang valid dikarenakan rhitung  lebih besar dari rtabel. 
Tabel 4.2 
Hasil uji validitas variabel kepuasan belajar peserta didik (Y) 
 
No Item 
rhitung 
Corrected Item-Total 
Correlation 
rtabel 
(n=68, α = 
0.05) 
 
Status 
1 0,726 0.2012 Valid 
2 0,402 0.2012 Valid 
3 0,663 0.2012 Valid 
4 0,760 0.2012 Valid 
5 0,771 0.2012 Valid 
6 0,851 0.2012 Valid 
55 
 
 
 
7 0,779 0.2012 Valid 
8 0,728 0.2012 Valid 
9 0,758 0.2012 Valid 
10 0,663 0.2012 Valid 
11 0,342 0.2012 Valid 
12 0,276 0.2012 Valid 
13 0,801 0.2012 Valid 
14 0,705 0.2012 Valid 
15 0,522 0.2012 Valid 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
Tabel 4.2 menunjukkan secara keseluruhan item pernyataan pada variabel 
Y dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki rhitung yang 
lebih besar dari rtabel yaitu sebesar 0.2012. 
2). Uji Reliabilitas 
Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidaknya suatu 
instrumen penelitian. Salah satunya dengan melihat perbandingan antara nilai 
rhitung dan rtabel pada signifikansi 5 %.  Pengujian menggunakan metode Alpha 
cronbach maka rhitung akan diwakili oleh nilai Alpha pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 
Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha 
 
Nilai r Tingkat Reliabilitas 
0,0 - 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 - 0,40 Agak Reliabel 
0,40 – 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,80  Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
 
 Adapun tingkat reliabilitas pernyataan dari variabel profesionalisme guru 
(X) terhadap kepuasan belajar peserta didik (Y) di SMA Negeri 9 Sinjai 
berdasarkan output SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.4 
                  Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel  Cronbach 
Alpha 
Cronbach Alpha 
yang diisyaratkan 
Keterangan  
1 Profesionalisme 
guru 
 
0.689 
 
0.60 
 
Reliabel  
2 Kepuasan 
belajar peserta 
didik 
 
0.761 
 
0.60 
 
Reliabel 
Sumber : Data Primer 2018 (Diolah) 
 Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variable mempunyai 
Cronbach Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan 
semua konsep pengukuran masing-masing variable dari kuesioner adalah reliable 
sehingga untuk selanjutnya item-item pada setiap konsep variable tersebut layak 
digunakan sebagai alat ukur. 
3. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
  Analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan, 
mengolah, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data penelitian sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. Nilai rata-rata 
pembobotan atau nilai skor jawaban responden yang diperoleh diklasifikasi ke 
dalam rentang skala. 
             Tabel 4.5 
                  Hasil Analisis Deskriptif 
 N Minimum Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
X 68 37 52 44,13 3,832 
Y 68 36 59 50,71 5,787 
Valid N 
(listwise) 
68     
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 Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel X memiliki nilai 
terendah sebesar 37 dan nilai tertinggi sebesar 52 dengan nilai rata-rata sebesar 
44,13 dan standar deviasi (tingkat sebaran data) sebesar 3,832. sedangkan variabel 
Y memiliki nilai terendah 36 dan tertinggi 59 dengan nilai rata-rata sebesar 50,71 
dan standar deviasi (tingkat sebaran datanya) sebesar 5,787 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Responden Profesionalisme Guru di SMA Negeri 9 Sinjai 
No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategor
i 
1 X < (µ - 1,0 ơ) X <44 28 41 Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 44 ≤ X 48 33 49 Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X ≤ X 48 7 10 Tinggi 
   68 100  
 
 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 28 responden 
menilai profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai masih rendah dengan 
presentase sebesar 41 % selanjutnya sebanyak 33 responden menilai 
profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai berada pada kategori sedang sebesar 
49% dan 7 responden menilai profesionalisme guru di SMA Negeri 9 Sinjai 
berada pada kategori Tinggi sebesar 10 %. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa profesionalisme guru berada pada kategori sedang. 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden Kepuasan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 9 
Sinjai 
No Batas Kategori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) X < 43 10 15 Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ (µ + 1,0 ơ) 43 ≤ X 55 45 66 Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X ≤ X 55 13 19 Tinggi 
   68 100  
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 Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai kepuasan belajar peserta didik  di SMA Negeri 9 Sinjai masih rendah 
dengan presentase sebesar 15 % selanjutnya sebanyak 45 responden 
menilaikepuasan belajar peserta didik  di SMA Negeri 9 Sinjai berada pada 
kategori sedang sebesar 66 % dan 13 responden menilaikepuasan belajar peserta 
didik di SMA Negeri 9 Sinjai berada pada kategori Tinggi sebesar 19 %. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwakepuasan belajar peserta didik berada pada 
kategori sedang. 
b. Analisis regresi sederhana 
Tabel 4.8 
Hasil uji regresi sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 26,319 7,664  3,434 0,001 
X 0,553 0,173 0,366 3,194 0,002 
a. Dependent Variable: Y 
Pada tabel di atas terdapat nilai regresi dengan melihat hasil pada tabel 
coefficient pada kolom standardized. Pada kolom B, sub kolom tersebut terdapat 
nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 26,319 sedangkan nilai 
koefisien regresi untuk profesionalisme guru (X) = 0.553. berdasarkan hasil 
tersebut dapat dirumuskan model persamaan regresi sederhana dalam penelitian 
ini yang kemudian akan diinterpretasikan makna dan model persamaan regresi 
tersebut. Adapun model persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
 
    Y = β0 + β1X + e 
Y= 26,319+0.553X 
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 Adapun interpretasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai 
berikut: 
1) Konstanta sebesar  26,319 menyatakan bahwa jika profesionalisme guru 
tinggi maka secara otomatis peserta didik akan merasa puas  sebesar 
26,319. 
2) Koefisien regresi dari profesionalisme guru sebesar 0.553. hal tersebut 
menjelaskan bahwa jika profesionalisme guru sebesar satu poin maka 
kepuasan belajar peserta didik akan meningkat 0.553 begitu pun 
sebaliknya. 
c.  Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 
profesionalisme guru secara individual berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
belajar peserta didik di SMA Negeri Sinjai.  
Hipotesis, 
Ha = Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel  
profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di 
SMA Negeri 9 Sinjai. 
Ho =  Bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di 
SMA Negeri 9 Sinjai. 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoeh nilai thitung sebesar 3,194 sedangkan nilai 
ttable dengan sin α = 0,05 dan df = 68-2 = 66 jadi ttabel sama dengan 1,669. Jadi 
3,194 > 1,669 menandakan Ho ditolak yang artinya profesionalisme guru 
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berpengaruh postif dan signifikan terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA 
Negeri 9 Sinjai. 
Adapun untuk melihat besarnya pengaruh profesionalisme guru terhadap 
kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai adalah dengan melihat 
nilai pada tabel Beta  dalam kolom standardized Coefficients. Dari tabel di atas 
diperoleh nilai Beta untuk variabel profesionalisme guru sebesar 0,366 atau 
sebesar 36,6%. Artinya besarnya pengaruh profesionalisme guru terhadap 
kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Sinjai adalah sebesar 36,6%, nilai 
tersebut menunjukkan nilai positif dan signifikan yang artinya apabila 
profesionalisme guru meningkat maka secara otomatis peserta didik akan merasa 
puas. 
d. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (profesionalisme guru) menjelaskan variabel terikat (kepuasan 
belajar peserta didik) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,663
a
 ,431 ,121 5,427 
a. Predictors: (Constant), X 
 
 Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,431 
atau 43,1 %. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
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variabel bebas yaitu profesionalisme guru mampu menjelaskan variabel terikat 
yaitu kepuasan belajar peserta didik sebesar 43,1%.  
 Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya 
hubungan antara variabel yang dianalisis. Adapun keeratan hubungan korelasi 
dapat dikelompokka sebagai berikut:55 
- 0,00 – 0,20 berarti korelasi 
memiliki keeratan sangat lemah 
- 0,21 – 0,40 berarti korelasi 
memiliki keeratan lemah 
- 0,41 – 0,70 berarti korelasi 
memiliki keeratan kuat 
- 0,71 – 0.90 berarti korelasi 
memiliki keeratan sangat kuat 
- 0,91 – 0,99 berarti korelasi 
memiliki keeratan sangat kuat sekali 
- 1 berarti korelasi sempurna 
Berdasarkan tabel 4.8, diketahui koefisien korelasi (R) yang menunjukkan 
seberapa erat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Besarnya 
koefisien korelasi adalah sebesar 0,663 atau 6,63%. Nilai tersebut menunjukkan 
                                                             
55 Bhuono Agung Nugroho, 2015. Strategi Jitu Memilih Metode Statistik 
Dengan SPSS (Yogyakarta: Andi Offiset). 
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bahwa hubungan variabel profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta 
didik adalah kuat karena nilai 0,663 kategori kuat. 
B. Pembahasan 
1. Profesionalisme guru di SMA Negeri  9sinjai 
Profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di SMA 
Negeri 9 sinjai sebanyak 28 responden menilai profesionalisme guru di SMA 
Negeri 9 Sinjai masih rendah dengan presentase sebesar 41 % selanjutnya 
sebanyak 33 responden menilai profesionalisme guru di SMA Negeri 9 sinjai 
berada pada kategori sedang sebesar 49% dan 7 responden menilai 
profesionalisme guru di SMA Negeri 9 sinjai berada pada kategori tinggi sebesar 
10 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru di SMA Negeri 9 
sinjai berada dalam kategori sedang yakni 49%. 
Seperti yang kita ketahui bahwa profesionalisme guru merupakan kondisi, 
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang 
menjadi mata pencaharian.Dan hal ini merupakan komponen penting dalam 
pendidikan yaitu guru yang memiliki kompotensi yang sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah merancang, 
mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu, 
kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis karena 
guru yang memiliki dan memilih bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada 
peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru ialah 
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kinerjanya dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar 
mengajar. 
Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
terkhusus SMA Negeri 9 Sinjai antara lain bahwa tenaga pendidik yang berada 
dilingkungan sekolah tersebut adalah bahwasanya tenaga pendidik harus 
melakukan fungsinya sebagai seorang tenaga pendidik, seperti yang diatur dalam 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 yaitu guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Hal yang sama 
juga telah dilakukan oleh SMA Negeri 9 sinjai yaitu dengan melaksanakan 
tugasnya seperti mengajar, mendidik, dan membimbing. Selain itu sekolah perlu 
melakukan peninjauan prosedur kerja untuk mengetahui prosedur telah 
mendatangkan hasil yang diharapkan. Jika tidak mendapatkan hasil yang 
diharapkan maka prosedur itu harus diganti dengan yang leih baik, sehingga 
berdasarkan hasil penelitian profesionalisme guru  di SMA Negeri 9 sinjai berada 
pada predikat sedang atau cukup dengan persentase 49%. 
2. Kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 sinjai 
Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai kepuasan belajar peserta didik  di SMA Negeri 9 sinjai masih rendah 
dengan presentase sebesar 15 % selanjutnya sebanyak 45 responden menilai 
kepuasan belajar peserta didik  di SMA Negeri  9 sinjai berada pada kategori 
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sedang sebesar 66 % dan 13 responden menilai kepuasan belajar peserta didik di 
SMA Negeri 9 Sinjai berada pada kategori tinggi sebesar 19 %.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan belajar peserta didik berada 
pada kategori sedang yakni 66%. 
Seperti yang kita ketahui bahwa  profesionalisme guru adalah suatu sikap 
positif terhadap pelayanan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan dengan 
kenyataan yang diterima. Peserta didik dapat mengalami salah satu dari tingakat 
kepuasan yaitu a) jika kinerja dibawah harapan maka siswa akan merasa tidak 
puas. b) Jika kinerja sesuai harapan, peserta didik akan merasa puas. c) Apabila 
kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas, senang atau 
bahagia.Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 9 sinjai bahwa 
kepuasan belajar peserta didik beradaa pada kategori sedang dengan presentase 
66%. 
3. Pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di 
SMANegeri 9 sinjai 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung < ttabel atau Ho 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan 
thitung > ttab atau Ho ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 3,194 sementara ttabel = 
1,669 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara profesionalisme guru terhadap kepuasan belajar peserta didik di 
SMA Negeri 9 sinjai. 
Maka dapat disimpulkanprofesionalisme guru terhadap kepuasan belajar 
peserta didik di SMA Negeri 9 sinjai dalam hal ini variabel  X terhadap Y adalah 
positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Profesionalisme guru di SMA Negeri 9 sinjai dilihat dari hasil penilaian 68 
responden dengan indikator kompetensi guru baik itu kompetensi padagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial berada pada kategori sedang dengan 
presentase 49%. Hal ini mengindikasikan bahwa profesionalisme guru di SMA 
Negeri 9 sinjai dengan indikator tersebut diatas berdasarkan 3 kategori 
diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang.  
2. Kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 sinjai, yang dilihat dari hasil 
penilaian sebanyak 68 responden berada pada kategori sedang, yakni 66%. Hal 
ini mengindikasikan bahwakepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 
sinjai dengan indikator kualitas pelayanan, kepastian, empati, kehandalan, daya 
tanggap,  menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. 
3. Profesionalisme guru di SMA Negeri 9 sinjai memiliki pengaruh yang 
siginifikan melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 3,194 > 1,669 sehingga 
variabel X terhadap Y memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Jika 
profesionalisme guru meningkat maka kepuasan belajar peserta didik  pada 
SMA Negeri 9 sinjai juga meningkat. 
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B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan sebagai 
wacana, serta masukan mengenai pengaruh profesionalisme guru terhadap 
kepuasan belajar peserta didik di SMA Negeri 9 sinjai, bahwa dengan 
profesionalisme guru yang tinggi maka secara otomatis peserta didik akan merasa 
puas terhadap apa yang diterimanya. 
C. Saran 
1. Tenaga pendidik harus lebih menyadari akan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai guru dalam lembaga pendidikan. Tenaga pendidik adalah salah satu 
yang akan mendorong meningkatnya kepuasan belajar peserta didik. 
2. Peserta didik harus melaksanakan kegiatan budaya-budaya sekolah yang 
bersifat positif baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 
ekstrakurikuler agar sekolah menciptakan peserta didik serta alumni yang 
memiliki sifat karakter yang baik dan berakhlak.  
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Kisi-kisi Angket  
    No Aspek Indikator Pernyataan 
1 
Kepuasan 
Belajar Peserta 
Didik 
Kualitas 
Pelayanan 
Sekolah mempunyai lingkungan bersih, 
sehat dan aman 
Kelengkapan koleksi buku perpustakaan 
sebagai pendukung pembelajaran 
Ketersediaan toilet bersih dan nyaman 
2 Kepastian 
Adanya guru pengganti ketika guru bidang 
study tidak hadir 
Guru mampu mengendalikan suasana 
belajar agar tetap kondusif 
Adanya pengawasan terhadap tata tertib 
sekolah 
Guru mengarahkan siswa menjadi disiplin, 
bertanggungjawab dan sopan 
3 Empati 
Guru memberikan buku penunjang untuk 
siswa 
Pelayanan yang diberikan kepada siswa 
merata dan tidak membeda-bedakan  
Guru senangtiasa membantu siswa yang 
memiliki kesulitan belajar 
4 Kehandalan 
Proses belajar mengajar berlangsung 
secara efektif dan tepat waktu 
Sekolah menyelenggarakan ekstrakurikuler 
untuk pengembangan minat dan bakat 
peserta didik 
ketersediaan layanan internet sebagai 
penunjang pembelajaran 
5 Daya Tanggap 
Ketersediaan layanan bimbingan dan 
konseling 
Guru tanggap terhadap keluhanan ataupun 
masalah siswa 
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